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A. Fawasil Qur’an
1. Pengertian Fawasil
Fawasil merupakan bentuk jamak dari fasi/ yang artinya terpisah; akhir ayat.
Disebut fawasil karena menjadi pemisah dari ayat berikutnya.*® Abdul Qahir Al-
Jurjany dalam buku Dala’ilul I’jaz mendefinisikan bahwa fawasi/ adalah
beberapa huruf yang terangkai di akhir ayat yang membawa kebaikan paham
terhadap maknanya. Sedangkan menurut Abu Zahrah adalah akhiran dari
kalimat itu saling berdekatan huruf-hurufnya seperti zin dan mim.?
Para Ulama’ Qur’an berbeda pendapat dalam menjelaskan pengertian
fawasil, diantaranya yaitu:

a. Menurut Imam Suyuthi fasilah adalah kata terakhir pada sebuah ayat, seperti
gafiyah pada syair dan sajak. Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Yang dimaksud
dengan fawasil adalah huruf-huruf yang serupa pada setiap magta’
(potongan) yang membantu pemahaman makna.”?

b. Menurut Manna al-Qaththan, yang dimaksud fasilah ialah kalam

(pembicaraan) yang terputus dengan kalam sesudahnya. Fasilah itu

terkadang berupa ra’sul ayat dan terkadang bukan ra’sul ayat, dan fasilah ini

!9 Rohimin, Balaghah Al-Qur’an, CV. Eureka Media Aksara, Purbalingga, 2023, hal. 55

20 Moch. Tolchah, Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hal.
248

2L Imam Jalaludin Suyuthi, Al-ltqan fi Ulumil Qur’an, terj. Tim Editor Indiva, (Indiva Pustaka Surakarta
2009), hal. 567
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terjadi pada akhir penggalan kalam. Dinamakan fasilah karena pembicaraan
terputus (berakhir) di penggalan kalam tersebut.?

c. Menurut Ar-Rumani dalam kitab 7jazul Qur’an menyatakan, “Para ulama
Asy’ariyah berpendapat bahwa tidak diperbolehkan mengatakan sajak pada
al-Qur’an. Mereka membedakan bahwa sajak adalah sesuatu yang
dikehendaki dan makna yang dimaksud didasarkan kepadanya. Sedangkan

fasilah itu mengikuti makna dan tidak dimaksud dengan sendirinya.”23

Beberapa orang terkadang menyebut fawasil sebagai sajak, sebagaimana
yang dikenal dalam ilmu badi’. Namun, banyak Ulama’ yang tidak
menggunakan istilah sajak untuk al-Qur’an, karena al-Qur’an memiliki
kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ungkapan para sastrawan,
ungkapan para nabi, dan gaya bahasa para punyair. Mereka membedakan antara
fasilah dan sajak, dimana fasilah dalam al-Qur’an berfungsi untuk menyusun
makna, bukan sekedar memperhatikan bunyi akhirnya. Sementara itu, dalam
sajak, yang diutamakan adalah keselarasan bunyi, sehingga makna suatu

perkataan disesuaikan agar sesuai dengan pola irama yang digunakan. *

2. Macam-macam Fawasil
Dijelaskan dalam kitab Al-ltqan fi ‘Ulumil Qur’an bahwa Imam as-Suyuthi

membagi berbagai macam fasi/ah menjadi empat bagian, diantaranya adalah:?

22 Manna Khalil Al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq EI-Mazni, (Pustaka Al-Kautsar,
Jakarta 2015), hal. 194

2% Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, terj. Tim Editor Indiva, hal. 570

24 Manna Khalil Al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Quran, terj. Aunur Rafiq EI-Mazni, hal. 194

% |mam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, terj. hal. 584
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At-Tamkin

At-Tamkin adalah fasilah yang bunyi akhirnya mempunyai
keselarasan dengan makna tema ayat. A¢-Tamkin disebut juga dengan
I'’tilaful qatiyah (kelembutan akhiran), yaitu penyampaian narasi atau sajak
yang diawali dengan garinah, sedangkan penyair dengan gafiyah. Tujuannya
adalah untuk menyusun kata-kata agar terasa lebih sesuai tanpa
meninggalkan kesan yang janggal. Maknanya berhubungan dengan
keseluruhan pembicaraan, sehingga jika bagian tersebut dihilangkan maka
maknanya akan terasa kurang. Namun jika dibiarkan pada kata sebelumnya
maka pendengar secara alami akan melengkapinya.”® Contohnya terdapat

dalam surah As-Sajdah: 26-27:

C=

Sl . @ Lo AeRor L o A% “ ot oo oS PR
A>3 Olegesin 13 035% 0Bl (3 2l 1 WRT 5 i ]

-~ - e & oylg

B oI 1 sl B3ed G g 3 v Ogaess ST &4

Ll

& 2

YV O3had Dl ROV Ll W\N\uyu 55

“Tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum kafir Makkah),
betapa banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,
sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah). Apakah mereka tidak mendengarkan (memperhatikan)? Tidakkah
mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan (awan yang
mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya

2 |pid
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(air hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan
mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa mereka tidak
memperhatikan?” (As-Sajdah/32: 26-27).

Maka pada ayat pertama dikatakanlah (’3’ Jg dan diakhiri dengan

dji&«-\m) ’)b\ karena itu merupakan nasihat yang didengar, yaitu berita

tentang umat-umat terdahulu. Pada ayat yang kedua dimulai dengan 1332 é\

e

dan ditutup dengan O3l G| karena semuanya disebutkan secara

berurutan.

b. At-Tasdir
At-Tasdir adalah akhiran bunyi sebuah kata yang telah disebutkan
sebelumnya dalam ayat tersebut. Ini juga disebut dengan raddul ajz ‘alas
sadr (mengembalikan bagian akhir ke bagian awal). Ibnu Mu’taz membagi
at-Tasdir menjadi tiga macam, yaitu:’
1) Jika akhir kata pada permulaan itu sesuai dengan akhir kata pada fasi/ah,

seperti:

“ L VZ s <o /°./»/TD
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2" Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, terj. hal. 598
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“(Demikian pula) para malaikat pun bersaksi. Cukuplah Allah menjadi
saksi.” (An-Nisa'/4:166)

2) Jika fasilah itu sesuai dengan awal kata padanya, seperti:
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“Dan anugerahkanlah kepada kami rahmat dari hadirat-Mu.
Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” (Ali 'Imran/3:8)

3) Jika fasilah sesuai dengan salah satu kata pada ayat tersebut, seperti:
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“Sungguh, rasul-rasul sebelum engkau (Nabi Muhammad) benar-benar
telah diperolok-olokkan, maka turunlah kepada orang-orang yang
mencemooh mereka (rasul-rasul) apa (azab) yang selalu mereka
perolok-olokkan.” (Al-An'am/6:10)
c. At-Taushih
At-Taushih adalah adanya keterkaitan makna di akhir ayat terhadap
awal kata yang mengharuskan untuk diakhirkan, atau dapat diartikan sebagai

fasilah yang diawal kalamnya terdapat kata yang mengandung petunjuk

makna (dilalah ma’nawiyah) terhadap fasilah. Yang membedakan antara az-
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taushih dengan at-tasdir yaitu at-taushih bermakna ma’nawi sedangkan at-

tasdirbermakna /afzi®® Contoh:
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga lbrahim, dan
keluarga Imran atas seluruh alam (manusia pada zamannya masing-
masing).” (Ali 'Imran/3:33)

Sesungguhnya kata 6:‘:.)4..9\ itu tidak menunjukkan kesamaan dengan kata

MJJ\ dari sisi /afaz-nya, karena kedua kata ini berbeda, tetapi dia

menunjukkan dari sisi maknanya. Karena diketahui bahwa adanya pemilihan
itu mengharuskan pelaksanaannya kepada yang sejenis, maka yang sejenis
dengan ayat yang dipilih adalah seluruh alam semesta.

d. Al-Ighal
Al-Ighal adalah fasilah yang sudah memiliki makna sempurna meskipun
tanpa penambahan huruf (ziadah). Dalam konteks ini, fasilah tersebut

berfungsi hanya sebagai penguat makna.?® Contoh:
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%8 |mam Jalaludin Suyuthi, Al-ltqan fi Ulumil Qur’an, terj. hal. 599
% Srikandi Dewi Nur Ma’rifah, “Fawasil Qur’aniyah dalam Surah Al-Insyirah (Studi Analisis Balaghatul
Qur’an)”, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2022, hal. 24
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"Datanglah dengan bergegas dari ujung kota, seorang laki-laki. Dia
berkata, “Wahai kaumku, ikutilah para rasul itu! IKutilah orang yang tidak
meminta imbalan (dalam berdakwah) kepadamu. Mereka adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (Yasin/36:20-21).

Sedangkan dalam kitab Mabahis fi ‘Ulumil Qur’an dijelaskan bahwa fasilah

dalam al-Qur’an terbagi menjadi empat jenis, yaitu:*°

a. Fasilah Mutamathilah
Yaitu fasilah yang memiliki makna yang sudah sempurna meskipun
tanpa adanya penambahan huruf (ziadah). Oleh karena itu, fasilah

tersebut hanya berfungsi sebagai penguat makna. Contoh:

£ 0 K vl 2B v e Jus 34

b. Fasilah Mutaqaribah Fi Huruf

Yaitu pemisah ayat yang berdekatan hurufnya. Contoh:

¢ oAl pss el v oS AT

% mam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, terj. hal. 600
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Fasilah dalam ayat diatas dapat dinamakan sebagai fasilah Mutaqaribah

11 huruf'sebab huruf mim berdekatan dengan huruf nun.

c. Fasilah Mutawaziyah
Yaitu fasilah yang pada awal ayat dengan fasilah pada ayat selanjutnya

mempunyai keserasian dalam rima bunyi akhir dan wazannya. Contoh:
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d. Fasilah Mutawazin
Yaitu fasilah yang mempunyai kesamaan dalam bunyi akhir rima suatu

ayat. Contoh:
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B. llmu Balaghah

1. Pengertian Balaghah

Balaghah secara bahasa berarti J s 4/ (sampai) atau ;L@;li;f\ (mencapai).

Menurut al-Hasyimi, dalam konteks kesusastraan, balaghah diartikan sebagali
penyampaian makna dan pesan dalam suatu kalimat secara jelas sehingga dapat
meresap ke dalam hati pembaca maupun pendengarnya. Sementara itu, Al-
Mukaffa berpendapat bahwa balaghah mencakup berbagai makna yang

tersampaikan melalui suatu kalimat dengan beragam cara, baik melalui isyarat,
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percakapan, pidato, diskusi, surat-menyurat, maupun tulisan. Secara umum,
balaghah digambarkan seagai suatu bentuk “wahyu” dalam kalimat yang indah,
ringkas, tepat, dan lugas.™

Secara terminologi balaghah adalah sifat bagi kalimat dan pembicara atau
orang yang berkata. Para Ulama’ berbeda pendapat tentang definisi balaghah
secara istilah, diantaranya yaitu:

a. Menurut Ali al-Jarimi dan Musthafa Amin, balaghah adalah:*

O ST il (3 W B §la ey W aall 256 g8 2501 L
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Artinya: “Adapun balaghah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik
dengan jelas mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh dalam
jiwa, tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat
diucapkannya ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya dengan

pihak yang diajak bicara”.

b. Menurut Al-Hasyimi definisi dan pengertian ba/aghah adalah:*®

@ju;puwfbw@gwwuwu@w@uw

%1 Ulin Nuha, Studi llmu Balaghah, Balaghah (Yogyakarta: CV. ISTANA AGENCY, 2022), hal. 5.

%2 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadlihah Al-Bayan wa Al-Ma ani wa Al-Badi’, (Mesir:
Dar al-Ma’arif), hal. 8.

% Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Libanon: Dar al-Kutub al-1Imiyah), hal. 257
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Artinya: “Balaghah adalah keserasian dan kesesuaiannya (ungkapan
bahasa) dengan kondisi dan situasi khitab (orang yang diajak bicara)
disertai dengan kejelasan /afadz-lafadz (yang dipakai), baik dalam keadaan

mufrad dan atau tarkibnya (tersusun) ”.

c. Sedangkan pengertian balaghah dalam pandangan Abdullah Syahhatah

adalah:®*

@uswﬁw%ur&iwé@,oifp&s\gz@uxw\w
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Artinya: “Definisi istilah balaghah yang benar adalah keberhasilan
pembicara dalam menyampaikan apa yang dikehendakinya dengan tepat,
mengena sasaran ke dalam jiwa pendengar yang ditandai dengan kepuasan

akal dan perasaan pendengarnya”.

d. Menurut al-Khatib al-Qazwaini dan al-Kaf pengertian balaghah adalah:®

“ % - 2% P P

 Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000, hal. 370
% Al-Khatib al-Khazwaini Jalal ad-Din Muhammad Ibn Abd ar-Rahman ibn Umar ibn Ahmad ibn
Muhammad, Al-I1dlah.., hal. 4-5
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Artinya: “Balaghah adalah keserasian dan kesesuaiannya (ungkapan
bahasa) dengan kondisi dan situasi (khitabl orang yang diajak bicara)

disertai dengan kejelasan /afadz-latadz-nya (yang dipakai)”.

e. Menurut Imam Akhdhori dalam kitab Jauharul Maknun, pengertian

balaghah yaitu:®

Pad s B # S0 88 lisd

Artinya: “Yang dimaksud dengan ilmu balaghah vyaitu ilmu untuk
mempelajari tentang kefasihan bicara, yang ruang lingkupnya mencakup

ilmu ma’ani, bayan, dan badi”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa esensi
balaghah terletak pada penyampaian pesan dengan ungkapan yang fasih, selaras
antara /afaz dan maknanya, serta disesuaikan dengan konteks dan kondisi saat
diungkapkan. Selain itu, balaghah juga memperhatikan kepentingan penerima
pesan dan memberikan dampak yang mendalam bagi mereka. Dengan demikian,
balaghah merupakan ilmu yang membahas metode dalam menyampaikan
bahasa yang indah, memiliki nilai estetika (keindahan seni), sesuai dengan
mugqtada al-hal (situasi dan kondisi), serta mampu memberikan kesan yang kuat

bagi pendengar maupun pembacanya.*’

% Jmam Akhdhori, Jauharul Maknun terj. Abdul Qodir Hamid, (Surabaya, Al-Hidayah), hal. 18
37 Ulin Nuha, Studi llmu Balaghah, Balaghah (Yogyakarta: CV. ISTANA AGENCY, 2022), hal. 7.
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Balaghah adalah ilmu yang mempelajari cara menggunakan bahasa secara
efektif, sehingga pesan yang disampaikan oleh pembicara (mutakallim) dapat
dipahami oleh pendengar (mukhatab), tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau
menyakiti perasaan. Sebaliknya, penggunaan bahasa tersebut justru terasa
sopan, menarik, dan mampu menghadirkan keindahan.®

2. Aspek llmu Balaghah

Ilmu balaghah terbagi ke dalam tiga bidang kajian, yaitu badi’, bayan, dan
ma’ani, dimana masing-masing memiliki ruang lingkup materi kajian yang
berbeda. Menurut Ali Jarim dan Mustafa Amin, ruang lingkup pembahasanan
dalam ilmu bayan mencakup tashbih (perumpamaan), majaz, dan kinayah.
Sementara itu, ilmu ma’ani membahas berbagai jenis ungkapan, seperti kalam
al-khabar, al-insya’, al-qasr, al-ijaz. Adapun ilmu badi’ terbagi menjadi dua
aspek utama, yaitu a/-muhassinat al-latdziyyah yang meliputi al-jinas, al-
iqtibas, al-saja’. Serta al-muhassinat al-ma’nawiyyah yang meliputi at-
tauriyah, al-tibag, al-muqgabalah.”

a. llmu Ma’ani
Ilmu ma’ani adalah pokok dan kaidah-kaidah yang dengannya
diketahui maksud kalimat Arab yang sejalan dengan keadaan yang relevan
dengan tujuan. Dalam ilmu ini dijelaskan mengenai haqgiqi, majazi,

khabari, insyaai, talabi, mutlaq, muqgayyad, wasal, fasal, dan lain-lainnya.

% Hafidah, “Ilmu Ma’ani”, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2019), Fakultas Adab dan Bahasa IAIN
Surakarta, hal. 1.
39 Hafidah, Ilmu Ma ani, hal. 2
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Kata ma’ani merupakan bentuk jamak dari kata ma’na, yang secara
bahasa berarti maksud. Sedangkan secara istilah adalah ungkapan dengan
lafadz ucapan yang menggambarkan isi hati. Ilmu ma’ani adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana cara menyampaikan kalam Arab sesuai dengan
situasi dan kondisi.*

Menurut Imam Akhdori dalam kitab Jauharul Maknun, ilmu ma’ani

adalah:*

;ij\.a.’\h»hd#d JU-\ M V.Lr«

Artinya: “Dengan ilmu itu dapat diketahui suatu /afadz yang muthabagah
dengan mugqtadhal halnya”.

Adapun ilmu ma’ani menurut Mathlub dalam Wildantaufig adalah
suatu disiplin ilmu balaghah yang mengkaji kalimat (jumiah) serta
problematikanya seperti amr, nahyu, qasr, fasal, wasal, ijaz, itnab, musawat.
Menurut al-Qazwaini menjelaskan definisi ilmu ma’ani adalah ilmu yang
mengkaji problematika kata dalam bahasa Arab dalam kaitannya dengan
konteks.*?

Dengan ilmu ma’ani, dapat dipahami cara menyusun kalimat dalam

bahasa Arab agar makna disampaikan tepat pada kondisi yang berbeda-beda.

0 Rumadani Sagala, Balaghah, hal. 91
** 1mam Akhdhori, Jauharul Maknun, terj. Abdul Qodir Hamid, (Surabaya, Al-Hidayah), hal. 20
2 Hafidah, Ilmu Ma’ani, hal. 3-4
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1) Komponen llmu Ma’ani
Dalam kitab Jauharul Maknun, dijelaskan pembahasan ilmu ma’ani ada
delapan macam, vyaitu 1) ZIsnad, 2) Musnad ilaih, 3) Musnad, 4)
Muta’alligat al-fi’l, 5) Qasr, 6) Al-taqyid wa al-itlaqg, 7) Fasl dan wasl,
8) [jaz, itnab, dan musawat.
a) Isnad
Secara bahasa, isnad berarti al-I’timad (menyandarkan). Sedang

menurut istilah, isnad secara umum adalah:® 25 e (ody (S,

z

Artinya: “Menetapkan sesuatu (musnad) atas sesuatu yang lain

(musnad ilaih).” Dalam konteks yang lain, isnad adalah: &) LMJ\

) Laadlls Ll GG Artinya: “Nisbat (pengertian) antara

musnad dan musnad ilaih.”

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa isnad adalah
penisbatan suatu kata dengan kata lainnya sehingga memunculkan
penetapan suatu hukum atas yang lainnya baik bersifat positif
maupun negatif. Pada setiap isnad terdapat musnad (dalam istilah
balaghah, mahkum bih dalam istilah usul figh, dan maudiu’ dalam

istilah mantiq). Dan musnad ilaih (dalam istilah balaghah, mahkum

3 Khamim dan Ahmad Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan
Syair Arab, Studi Islam Dan Sosial (IAIN Kediri Press, 2018), hal. 13.
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alaih dalam istilah wsul figh, dan mahmul dalam istilah mantig).

Contoh isnad adalah:*

Ry

1. ;J\.e X;  Artinya: Zaid berdiri

2. X 2l Artinya: Telah berdiri Zaid

Himpunan kalimat tersebut menunjukkan pada suatu pemahaman

tetapnya hukum yang menyatakan “berdirinya” Zaid.

Musnad Ilaih
Secara bahasa musnad ilaih bermakna yang disandarkan

kepadanya. Sedangkan secara istilah musnad ilaih adalah,*

Gl 5T 2505 eldlly s 4 ol 1)l 54 o) e

“Musnad ilaih adalah mubtada’yang mempunyai khabar, 1a’il, naib

al-fa’il, dan beberapa isim dari ‘amil nawasikh”

Dalam pengertian lain musnad ilaih adalah kata-kata yang
dinisbatkan kepadanya suatu hukum, pekerjaan, dan keadaan.
Tempat-tempat musnad ilaih dalam kalimat adalah 7a2’7l, naib al-1a’il,
mubtada’, isim kana, isim inna, maf ul pertama zanna, mat ul kedua

ara.

** Imam Akhdhori, Jauharul Maknun, terj. Abdul Qodir hamid, (Surabaya, Al-Hidayah), hal. 21
> Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 19.
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¢) Musnad
Musnad adalah sifat, 77’/ atau sesuatu yang bersandar kepada
musnad ilaih. Tempat-tempat musnad adalah khabar mubtada’, 1i’il
tam, isim fi’il, khabar kana dan akhwat-nya, khabar inna dan
akhwat-nya, maf"ul kedua dari zanna, mat’il ketiga dari ara.*

d) Kalam Khabardan Kalam Insya’

(1) Kalam Khabar adalah:

LoiSs Biza) fi 38

“Kalimat yang mengandung pengertian dan salah”.

Kalam khabar adalah kalam yang pembicaranya dapat
dikatakan sebagai orang yang benar atau dusta. Jika kalimat itu
sesuai dengan kenyataan, maka pembicaranya adalah benar; dan
jika kalimat itu tidak sesuai dengan kenyataan, maka
pembicaranya adalah dusta.*’

Dari pengertian itu dapat dinyatakan bahwa benar dan
tidaknya khabar diketahui berdasarkan pendapat berikut:

(a) Khabar yang benar adalah yang sesuai dengan kenyataan.

Sebaliknya adalah khabar yang bohong walaupun terdapat

keyakinan lain dari mutakallim. Pendapat itulah yang benar.

* Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 22.

" Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Waadhihah terj. Mujiyo Nurkholis, Bahrun Abu Bakar,
Anwar Abu Bakar, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2020), hal. 198
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(b) Pendapat al-Nidham (mu’tazilah), bahwa khabar yang benar
adalah yang sesuai dengan keyakinan mutakallim walaupun
keyakinan itu salah. Sebaliknya adalah k#Aabar yang bohong
walaupun kenyataannya benar.

(c) Pendapat al-Jahid (pengikut al-Nidham), bahwa khabar yang
benar adalah yang sesuai dengan kenyataan dan keyakinan
mutakallim.

(d) Pendapat al-Raghib, mendukung pendapat al-Nidham.

(2) Kalam Insya’
Menurut bahasa, insya’ berarti al-ijad mewujudkan atau

menimbulkan. Sedangkan menurut istilah, ka/am insya’adalah:

S iS5 Bl L Y 598

“Kalimat yang tidak mengandung kemungkinan benar dan
bohong karena dzat-nya”.
Dengan kata lain, kalam insya’ adalah kalam yang
pengertiannya tidak dapat diperoleh dan tidak dapat dinyatakan,
kecuali dengan mengucapkan (berdasarkan) bentuk kalam itu

sendiri.

Imam Akhdhori dalam kitab Jauharul Maknun menyebutkan

bahwa kalam insya’ adalah kalimat yang pembicaranya tidak
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dapat disebut sebagai orang yang benar ataupun sebagai orang

yang dusta.*®

e) Muta’alligat al-Fi’l

Pada dasarnya, kalimat (kalam) itu terdiri dari ‘wundat (musnad
ilaih) dan takmilat (musnad). Jika terdapat selain dua unsur itu,
unsur ketiga ini disebut gayyid (penjelas), namun selain silat dan
mudaf ilaih. Jika kata f£7°i/ hendak dijadikan sebagai unsur kalimat
(kalam), harus melengkapi dengan unsur-unsur di atas dan beberapa
lainnya jika dibutuhkan.

Penjelas (gayyid) yang dimaksud dalam hal ini, adalah beberapa
kata (ma’mul) yang berhubungan dengan dan menyempurnakan
pengertian f£7’il, seperti maf’ul bih, maf’ul lah, maf ul fih, maf ul
mutlaq, al-hal, tamyiz, zarf, dan jar majrur. Persoalan yang dibahas
dalam hal ini adalah, kedudukan ma’mul, membuang dan
mendahulukan maf i/ dan sesamanya.*®

Lebih jelasnya yang dimaksud muta’alligatil fi’li adalah ma’mul-
ma’mul yang digantungkan pada £z, yakni: makna-maknanya
diikatkan padanya, seperti beberapa maf’ul, hal, tamyiz, dan
sebagainya, yang menjadi pelengkap maksud dari £’/ atau

keterangan waktu, tempat atau kelakuan dan sebagainya.

8 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Wadhihah, hal. 198
9 Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 57.
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1) Tentang Kedudukan Ma’mul
Tujuan adanya fa’il adalah untuk menerangkan pelaku suatu

perbuatan (subjek), sedangkan maf ul untuk menerangkan yang

terkena suatu pekerjaan (objek).*® Contoh: 'S 155 Lo
Maka 5= adalah pekerjaan (£°71), 35 yang mengerjakan (£2’i),

dan Lﬁ» yang terkena pekerjaan (mar’ul).

2) Tentang Membuang Ma’mul
Dibuangnya maf’ul biasanya karena maksud, agar Dbersifat
umum, karena tidak pada biasanya menyebutnya, karena
memandang ujung kalimat (fasilah) yang bersambung termasuk
memberi pemahaman sesudah terjadi kesamaran dan

penyingkatan, seperti:**

RER Rt 186G ke O 8 Sungguh telah ada dari kamu

sesuatu yang menyakiti, yakni kepada setiap orang. Sama halnya

dengan firman Allah: CSLU\Q\S J\ Ju"—-b 219 yakni j—é‘v\-’ g

*% 1mam Akhdhori, Jauharul Maknun, terj. Abdul Qodir hamid, hal. 110
*! Imam Akhdhori, Jauharul Maknun, terj. Abdul Qodir hamid, hal. 112
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Itulah yang dimaksudkan dengan membuang maf ul, karena
hendak mengumumkan dalam bentuk kemufrod-annya itu.

f) Qasr
Menurut bahasa, gasr adalah a/-habs (mencegah), sebagaimana

firman Allah:

08 %% so 2

Al (3 Oj3lads N3

“Bidadari-bidadari yang dipingit dalam kemah-kemah.” (Ar-
Rahman/55:72)

Sedangkan menurut istilah, gasr adalah mengkhususkan sesuatu
(magsur alaih) dengan sesuatu yang lain (magsur) melalui cara
tertentu (alat gasr). Jadi unsur gasradalah magsur alaih, magsur, dan

alat qasnSz

Dalam kitab Jauharul Maknun dijelaskan, bahwa gasr adalah
mengkhususkan perkara dengan perkara lain dengan cara yang

khusus. Contohnya:>®

52 Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 62.
%% Imam Akhdhori, Jauharul Maknun, terj. Abdul Qodir hamid, hal. 116
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g) Taqyiddan Itlag

1))

2)

Itlag adalah meringkas suatu kalimat (jum/ah) hanya dengan
menyebutkan dua unsurnya, karena tidak dimaksudkan
memperjelas atau membatasi pengertiannya.

Taqyid adalah menyebutkan sesuatu selain musnad dan musnad
ilaih yang berhubungan dengan kedua atau salah satu unsur
kalimat (jumlah). Jika tidak disebutkan, pengertian suatu kalimat

(jumlah) akan menjadi hilang.>* Seperti firman Allah:

Gd Wi g (25Yl5 opeld Gl g

Artinya: “Tidaklah Kami ciptakan langit, bumi, dan apa yang
ada di antara keduanya secara main-main.” (Ad-Dukhan/44:38).

Jika laﬁz,z@{»;J dibuang, tentu pengertian ayat diatas menjadi

rusak, karena /afaz itu dimaksudkan untuk memperjelas dan
membatasi penciptaan langit, bumi dan seisinya. Jika /afaz itu

dibuang, berarti Allah tidak menciptakannya.

h) Was/dan Fas/

1))

Fasl menurut bahasa adalah putus atau pisah. Sedangkan fas/

- “5 .O P }Oi
menurut istilah adalah: 2% J& d& Caks 3

> Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosia,l hal. 69.
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“tidak mmengatafkan atau memisahkan suatu jumlah (kalimat)

pada kalimat lainnya”.

Contoh: 455> 105 &S| bhis

2) Was/ menurut bahasa adalah bersambung atau berhimpun.

Sedangkan was/ menurut istilah adalah: _J& Jﬂ-\ R Cabe

_R% “mengatafkan atau menghubungkan sebagian kalimat

(jumlah) pada kalimat lainnya”.*®

I °// L B
Contoh: L 355 1]

1) [jaz, Itnab, dan Musawah
1) Jjaz
ljaz adalah mengungkapkan suatu pengertian yang padat
dengan lafadz yang lebih ringkas. Zjaz diperbolehkan selama
masih sesuai dengan tujuan yang dimaksud, dan memang ada
beberapa alasan, misalnya untuk meringkas, memudahkan

menghafal, dan terbatasnya kesempatan.*®

% Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 79.
% Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 87.
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Dalam kitab Al-Balaghatul Wadhihah juga dijelaskan, bahwa
ijaz adalah mengumpulkan makna yang banyak dalam kata-kata
yang sedikit dengan jelas dan fasih. /jaz dibagi dua:*’

(@) Zjaz Qisar, yaitu ijaz dengan cara menggunakan ungkapan
yang pendek, namun mengandung banyak makna, tanpa
disertai pembuangan beberapa kata atau kalimat.

(b) ljaz Hadf; yaitu jjaz dengan cara membuang sebagian kata
atau kalimat dengan syarat ada garinah yang menunjukkan
adanya lafadz yang dibuang tersebut.

2) Itnab

Itnab adalah ungkapan yang sangat panjang dari makna yang
sangat pendek karena ada tujuan, seperti menguatkan dan
mengokohkan makna, menetapkannya, serta memperjelas
pengertian.”®

Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin menjelaskan dalam kitab
Al-Balaghah Wadhihah, bahwa ifnab adalah bertambahnya
lafadz dalam suatu kalimat melebihi makna kalimat tersebut
karena suatu hal yang berfaedah.”® Dalam firman Allah

disebutkan:

> Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Wadhihah, terj, hal. 342

%8 Khamim dan Subakir, llmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 91.

% Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghatul Wadhihah terj, hal. 355-256
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G55 o gaig g dladd 35 3 25 0

“Dia (Zakaria) berkata, ‘“Wahai Tuhanku, sesungguhnya
tulangku telah lemah, kepalaku telah dipenuhi uban, ’
(Maryam/19:4).
3) Musawat

Musawat adalah mengemukakan maksud hati dengan
ungkapan yang sesuai dengan panjang pendeknya maksud
(makna) itu sendiri. Dalam kitab Jauharul Maknun juga
dijelaskan, bahwa musawat adalah pengungkapan kalimat yang
maknanya sesuai dengan banyaknya kata-kata, dan kata-katanya
sesuai dengan luasnya makna yang dikehendaki, tidak ada
penambahan ataupun pengurangan.®
Macam-macam musawat diantaranya:®*
a) Dengan ringkas, seperti firman Allah:

SN PR

|

“...Rencana jahat itu hanya akan menimpa orang yang
merencanakannya sendiri....” (Q.S. Fatir: 43)

b) Tidak ringkas, seperti firman Allah:

08 %0 w2

sl 3 &j3lads 32

% Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghatul Wadhihah terj, hal. 339
51 Khamim dan Subakir, llmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 98.
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“Bidadari-bidadari yang dipingit dalam kemah-kemah.” (Ar-
Rahman: 72)

b. llmu Bayan
Secara bahasa, bayan berarti al-kashf (tersingkap), al-idah (nyata),
dan al-zuhr (terang). Sedang menurut istilah ilmu ma’ani, ilmu bayan

adalah:%

o Gany Gt By ) aall 1) s Om w18y gl 52 0L s

ROV Ep NS R R S TRE R

“Beberapa pokok dan kaedah untuk mengetahui cara mengemukakan satu
pengertian dengan ungkapan yang berbeda dengan yang lain (sesuai dengan
muqtadla al-hal), karena kejelasan adalah ‘agliyah (petunjuk berdasarkan
akal dari) pengertian itu sendiri”.

Dengan kata lain, untuk mendapatkan makna yang dimaksud, satu
pengertian dapat dikomunikasikan dengan berbagai ungkapan selama itu
sesuai dengan mugtada al-hal. Dalam konteks ini, muqtada al-hal sangat
penting karena kedudukan ilmu ma’ani dan ilmu bayan sama dengan
kedudukan fasahah dengan balaghah.

Selain itu, para ahli telah membuat banyak definisi untuk ilmu

bayan, tetapi yang dianggap paling tepat adalah:®®

62 Khamim dan Subakir, llmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 111.
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Sl s34l

Artinya: tampak dan jelas (sesuatu yang tampak terlihat dengan jelas).

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa ilmu
bayan adalah ilmu yang mempelajari cara mengungkapkan maksud perasaan
dalam hati dengan menggunakan susunan kalimat yang indah dan sesuai
uslub bahasa Arab yang jelas, mudah dipahami, serta sesuai dengan situasi
dan kondisi.

IlImu bayan membahas tiga pokok masalah, yaitu tashbih, majaz, dan
kinayah.
1) Tashbih

Menurut bahasa tashbih berarti tamthil (perumpamaan), sedangkan

menurut istilah ilmu ma’ani, tashbih adalah:®*
oA el Cres 3 b el BUL

“menyamakan satu perkara (mushabbah) pada perkara lain
(mushabbah bih) dalam satu sifat (wajib shabah) dengan alat (zashbih,
seperti kaf; dsb), karena ada tujuan (yang hendak dicapai mutakallim)”.

Menurut Ulama’ bayan, tashbih adalah:®

% Gasim Yamani, Balaghah Al-Qur’an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur’an Mendalami Kandungan
Maknanya (Pesantren Anwarul Qur’an, 2023), hal. 89-90.

8 Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 113.

% Rumadani Sagala, Balaghah, Y il 533, 2016, hal. 27.
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il Wy aall oy J9VI ¥y 5 a) 3L Caoy 3 eL Al B

st ol 2USUN 35V anidl azg Cioslly 4

“Menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalam suatu pengertian
dengan menggunakan salah satu tashbih baik diucapkan atau tidak
karena adanya tujuan yang pertama mushabbah, yang kedua mushabah

bih, wajhu shabah, dan adat tashbil”.

o ash ST ol aio 3 e sl 21T 5T s 3T 0Ly 5o il

Wgmls of Wogiz lagd o 2

Artinya: “tashbih adalah ilmu yang menjelaskan tentang satu atau
banyak hal yang berkaitan dengan penyerupaan, baik dari aspek sifat
maupun aspek-aspek lainnya dengan menggunakan adah tashbih berupa
huruf kafdan atau selain huruf kar”.*®

Dalam kitab Jauharul Maknun disebutkan bahwasanya tashbih

adalah:®’
J6T AL e o o S e NS S

% Gasim Yamani, Balaghah Al-Qur’an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur’an Mendalami Kandungan

Maknanya, hal. 90.

87 lmam Akhdhori, Jauharul Maknun terj, hal. 151
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Yaitu /afaz yang menunjukkan adanya suatu bentuk perserikatan
suatu perkara untuk suatu perkara yang lain dalam suatu pengertiannya,

dengan menggunakan alat yang khusus, baik yang dilafalkan seperti kaf;

atau yang dikira-kirakan. Contoh: ,\:f})\f fb) “Zaid seperti harimau”

(dalam keberaniannya); namun adakalanya dengan membuang alat

R I IR
tashbihnya, seperti: A%1 A3,

Berdasarkan pengertian itu, dapat dinyatakan bahwa rukun tashbih

adalah:

a) Mushabbah, yaitu sesuatu yang diserupakan dengan yang lain.

b) Mushabbah bih, yaitu sesuatu yang menjadi sasaran penyerupaan
mushabbabh.

c) Wajhu shabah, vyaitu sifat yang menjadi persekutuan antara
mushabbah dengan mushabbah bih.

d) Alat tashbih, vyaitu Jafaz yang menunjukkan arti serupa dan
menyerupai.

Contoh tashbih dalam al-Qur’an:

q 18 Jiedi 85 A s ales 055 39

Artinya: 8. (Siksaan itu datang) pada hari (ketika) langit menjadi
seperti luluhan perak, 9. gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang
beterbangan). (Q.S Al-Ma'arij/70:8-9)
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2) Majaz
Pengertian majaz menurut bahasa adalah “melewati”. Maksudnya,
penggunaan suatu lafadz telah melewati makna aslinya menuju makna

lain yang sesuai. Sementara menurut istilah, majaz adalah:®®

inile Ayd e Bl Chd) Aol 3 ) aoy L 3 Joxzed) il

s aall 33l

“Lafadz yang digunakan pada selain makna yang dibuat untuknya
(makna asli) dalam istilah zakhatub, karena terdapat keterkaitan
(‘alagah) dan indikator (garinah) yang menghalangi pemakaian makna
asli”.

Syarat untuk pemakaian majaz ada dua macam, yaitu:®®

a) Alagoh (3ds)

Yaitu menghubungkan antara makna hakiki dan makna majazi.

Adapun hubungan tersebut ada dua macam, yaitu:

%8 Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 126.
% Rumadani Sagala, Balaghah, hal. 56.
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(1) Yaitu hubungan keserupaan.

Misalnya t\zdv J:.-)) e Olee>=. Sebagai makna Aakiki dan

makna majazi dari lafadz tersebut, terdapat sifat yang serupa
yaitu berani, atau alagoh ini dinamkan mushabbah.

(2) Yaitu hubungan yang bukan keserupaan, sebab dan musabbab,
hali dan mahaliyah, dan lainnya.
Contoh: Og L Lg oa il A, ib
Yang dimaksud dengan rahmat Allah disini adalah orang yang
kekal di surga. Dinamakan demikian karena orang yang kekal di

surga itu adalah orang yang mendapat rahmat. Ungkapan yang

dimaksud 4&~, (surga).

b) Qarinah (%)

Yaitu petunjuk yang mencegah untuk memahami kalimat itu
dipakai untuk makna yang asli dengan kalimat lain. Apabila kalimat
tersebut terdapat garinah-nya, maka kalimat tersebut adalah majaz
atau makna yang tidak asli.

Contoh:

BISUNEISRW O]
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Lafadz ,.J) dalam kalimat ini dipakai sebagai majaz. Lafadz yang

dimaksud adalah orang-orang yang cantik wajahnya, sebab tidak

mungkin ada -\ dalam rumah.

3) Kinayah
Secara bahasa, kinayah berarti kiasan atau sindiran. Maksudnya,
perkataan itu menggunakan bahasa yang tidak jelas, sebagai kaisan atau
sindiran untuk dimaksudkan pada pengertian yang lain. Sedangkan

menurut istilah, kinayah adalah:™

35y okl fhoW) sall 331 Sl me &) moy (s oline pé 4y ) adl
G e Baile 233

“Lafadz yang dimaksudkan pada selain (makna aslinya) sebagaimana
telah buat untuknya, dengan bolehnya menghendaki makna asli karena
tidak terdapat garinah yang menghalanginya”.

Dengan kata lain, kinayah adalah ungkapan bahasa yang tidak jelas,
karena menggunakan bahasa kiasan atau sindiran, untuk mendapatkan

selain makna aslinya melalui makna asli itu sendiri, karena tidak ada

’® Khamim dan Subakir, llmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 148.
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garinah yang menghalangi dimaksudkannya makna asli sebagai
perantara.

Dari pengertian kinayah diatas, terlihat bahwa terdapat perbedaan
antara kinayah dan majaz. Majaz tidak boleh mengaharapkan makna
aslinya, walaupun hanya sebagai perantara untuk mendapatkan makna
yang diinginkan. Dalam kinayah, sebaliknya, harus melalui makna
aslinya, karena tidak terdapat garinah yang menghalanginya untuk
mendapatkan makna yang diinginkan. Terkadang ketentuan itu tidak
diperbolehkan karena menyangkut pembicaraan tertentu. Seperti firman

Allah:

syl oAl B R

“(Dialah Allah) Yang Maha Pengasih (dan) bersemayam di atas

‘Arasy)”.

Ayat itu merupakan kinayah dari sempurnanya kekuasaan Allah dan
kuatnya menguasai. Namun untuk mencapai makna yang dimaksudkan,

tidak dapat berangkat dari makna aslinya.

llmu Badi’

Secara bahasa, badi’ berarti:
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“sesuatu yang diciptakan dan diwujudkan tanpa ada contoh yang
mendahuluinya”. Kata “badi” mengikuti wazan “mif alun” (isim alat),
karena sebagai alat memperindah ungkapan kata; dan ada yang mengikuti
wazn “fa’ilun” (isim £2’il); pencipta sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya.”

Menurut istilah, ilmu badi’ adalah:

Lijjjj A" ojmg;") S))Uaj G f})\g\ L5 éj\ l:s\ﬁ.\\j oj.q-jj\ PO o (’:.Lf—

Gy W) SLU e Vs mg09 e JUW 2iil arills Ay

“lIlmu yang digunakan untuk mengetahui beberapa cara dan keistimewaan
yang menambah bagus dan indahnya suatu kalimat serta menghiasinya
menjadi bagus dan elok, setelah sesuai dengan mugtadia al-hal, disertai
kejelasan petunjuk atau pengertiannya sesuai dengan yang dimaksud, baik
seqi /atadz atau makna”.

Menurut Al-Hasyimi dalam kitab Jawahir Al-Balaghah:"

J\ C>-J,5 oj?,-jj‘ o.:usj JLA—\ L{,Q'Z.El &t U:_L\ (W\ u:.«w\; 0929 4 g.}js.g VJJ—
ww\wgwgﬂu}@#\gmb ety & et

ool bl

"t Khamim dan Subakir, llmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 155.
72 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir Al-Balaghah, (Bairut Dar al-Fikri, 1988), hal. 360.



50

“llmu badi’ adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek keindahan sebuah
kalimat yang sesuai dengan keadaan, jika aspek-aspek keindahan itu berada
pada makna, maka dinamakan dengan muhassinat al-maknawiyah. Dan bila
aspek keindahan itu ada pada /afadz, maka dinamakan dengan muhassinat
al-lafdziyah”.

Dalam kitab Jauhar al-Maknun karangan Imam Akhdhori, ilmu badi’

adalah:”

ﬂ‘}}:ﬂ\ C}.'pjj aa bl Ll dny (W\ WM; 099 4 Jﬁ rl.c

“llmu untuk mengetahui cara membentuk kalam yang baik sesudah

memelihara muthobagoh dan kejelasan dalalahnya”.

Secara garis besar pembahasan badi’ dibagi menjadi dua bagian, yaitu

muhassinat latdziyah dan muhassinat ma’nawiyah:

1) Muhassinat Latziyah
Yaitu cara memperindah ka/am yang menitik beratkan pada
memperindah /afaz. Dalam pembahasannya, muhassinat latziyah dibagi
pada tiga pokok bahasan, yaitu:
a) Al-Jinas
Yaitu kemiripan pengungkapan dua /afaz yang berbeda makna.

Dalam kitab Jauharul Maknun dijelaskan:

7® Imam Akhdhori, Jauhar al-Maknun terj, (Al-Hidayah Surabaya), hal. 194.
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Oleg plidly aabl 3 Lilsty glad) 3 Oladlll 4 Lo OF g ol
elSs (39 Lesyiy Sy b aie (3 0Ll 4 Gl Lo g ol ol
o5 ety 2 0ol 4 il h Lo g 2By — L
Lol day,Y)

Jinas adalah dua /Jafaz yang mempunyai persamaan dalam

pengucapan, sedang artinya berbeda. Jinas terbagi dua; jinas tam

yaitu jika dua /afaz tersebut serupa ucapannya, ghairu tam Yyaitu

apabila di dalam dua /afaz tersebut memiliki perbedaan salah satu

dari yang empat.

(1) Jinas tam, adalah dua kata yang sama jenis huruf, jumlah huruf,
harakat, dan urut-urutannya dalam suatu kalimat namun berbeda

artinya. Contohnya pada Q.S Ar-Rum: 55.

B8 SIS L i S BT G D345 L RRLEY 3355 533
(55:30/p581 ) o0 5358

Artinya: “Pada hari (ketika) terjadi kiamat, para pendurhaka
(kafir) bersumpah bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya
sesaat (saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari
kebenaran).




52

(2) Jinas nagis (ghairu tam), adalah dua kata yang mirip
pengucapannya, namun tidak sama maknanya. Contohnya pada

Q.S Ghafir: 75.

Tos 25 g0 . w,,f (34 AT Tos %% o302 - e} !
Ve 0358 18Ty G ik (231 (3 O 2AST oS0

Terjemahan: “Yang demikian itu karena kamu bersuka ria di
bumi tanpa (alasan) yang benar dan karena kamu selalu bersuka
ria (dalam kemaksiatan)”.

b) Al-Igtibas

Dalam kitab Jauharul Maknun dijelaskan bahwa igtibas yaitu

....... ae 1N Cgadly OTAN (e i Llaiol 15 oIS (et

“Kalam dengan natsar atau nazhom yang menyimpan sesuatu dari
al-Qur’an”

Igtibas adalah mengutip sesuatu dari al-Qur’an atau hadits, lalu
disertakan ke dalam suatu kalimat prosa atau syair tanpa dijelaskan
bahwa kalimat yang dikutip itu dari al-Qur’an atau hadits.”
Menurut pendapat lain, igtibas adalah susunan kalimat yang
sebagian susunannya dikutip dari ayat al-Qur’an atau al-Hadits.”

Contohnya vyaitu:

gt i Vg 2 B p3lla) B S (36 53

z

™ Rumadani Sagala, Balaghah, hal. 163.
" Yamani, Balaghah Al-Qur’an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur’an Mendalami Kandungan Maknanya,
hal. 102
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Artinya: “Pada hari di saat datangnya hisab atau perhitungan, maka
bagi orang-orang yang dzalim tidak memiliki seorsng teman pun
dan tidak pula memiliki seorang pemberi syafaat yang diterima
syafaatnya”.

Kutipan yang ada dalam syair tersebut adalah terletak pada kalimat

;CUQJ C«M‘Yj (w* B> @jﬁs s yang sesungguhnya merupakan

kutipan dari ayat al-Qur’an surah al-Mu’min ayat 18 yaitu

2.1 s o./:‘(y/ 07 o <o 1.
gla xeda Y ol Orella).
- o -

c) Al-Saja’
Yaitu kesesuaian huruf akhir antara dua fasilah (kalimat akhir).

Dalam Jauhar maknun dijelaskan bahwa saja’ yaitu:’®

Aty s Je ol fa AL sty

“Bersamaan dua fasilah (kalimat akhir) dari natsar dengan satu
huruf”
Saja’adalah cocoknya huruf akhir dua fasilah atau lebih. Saja’yang
paling baik ialah yang bagian-bagian kalimatnya seimbang.

Contohnya yaitu:

76 Imam Akhdhori, Jauharul Maknun terj, hal. 228
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Badi’ saja’ dibagi menjadi tiga:
(1) Mutarraf, yaitu dua fasilah yang berbeda wazn, namun sama

gafiyah-nya. Seperti firman Allah:

V¢ bl 2l 385 vy BB & 0325 Y R b
(14-13 :71/75 )

(2) Murassa’, yaitu semua atau kebanyakan /afadz salah satu dari

dua faqrah sama tentang wazn dan qafiyah-nya, seperti:

iy S0 g 0y B - s s g D g

(3) Mutawazi, yaitu dua fagrah yang sama tentang wazn dan

gafiyah, seperti firman Allah:

(14-13 :88/a.3W1 ) V¢ &e3nys STg Vv Eegesd 2h g

(4) Muwazanah, yaitu dua fasilah yang sama wazn bukan gafiyah

(huruf akhirnya), seperti firman Allah:

..o°

(16-15 :88/a51 ) V1 &38% 555 Vo B3ilas 35
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(5) Mumathalah/ Tarsi’, yaitu dua fagrah yang sama atau

berdekatan wazn katanya. Seperti firman Allah:

°

82/ V1 ) V¢ s o FESIT Y % 4 Y )
(14-13

2) Muhassinat Ma’nawiyah
Muhassinat Ma’nawiyah adalah upaya mengindahkan lafadz atau

kalimat dari sisi maknanya.’” Contohnya:

Bods o435 4ot ° P °:/
338 ¢85 bl (eiess

Artinya: “Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur”. (Q.S
Al-Kahf: 18).

Keindahan kalimat dalam ayat ini terletak pada keindahan maknanya
yang begitu jelas, mudah dipahami, dan dalam maknanya. Terdapat

beberapa bentuk muhassinat ma’nawiyah, diantaranya yaitu:

a) Tauriyah
Yaitu lafadz yang mempunyai dua pengertian; dekat (garib) dan
jauh (ba’id), sedangkan yang dimaksud dalam tauriyah adalah

makna yang jauh (ba’id) meskipun petunjuk dan garinah-nya tidak

" Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair
Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 157.
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jelas dan hanya diketahui oleh orang-orang yang cerdas.”® Contoh

tauriyah:

(47 51/ ) £v D333 B A3l e ket

“Dan langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan(-nya)”. (Az-
Zariyat/51:47)

Lafadz M\ pada ayat ini mempunyai makna dekat (garib) tangan,

dan makna jauh (ba’id) kekuasaan. Karena terdapat garinag yang

sesuai dengan makna garib, yaitu lafadz L@.L.u dan garinah yang

tidak tampak, bahwa Allah tidak sama dengan makhluk-Nya,
karena mustahil bagi-Nya membangun dengan tangan.”

b) Tibag
Yaitu mengumpulkan dua lafadz yang berbandingan dalam
maknanya, baik karena berlawanan, saling meniadakan, atau
‘adamah wa al-malakah;, seperti buta dan dapat melihat, baik

keduanya berupa isim, £i’il, atau Auruf. Contohnya:

(18:18/ g ) VA ... 355 285 BT 23ieds

"8 lmam Akhdhori, Jauharul Maknun terj, hal. 157
" 1mam Akhdhori, Jauharul Maknun terj, hal. 158
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“Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur...”. (Al-
Kahf/18:18)

Kata-kata yang berlawanan dalam ayat tersebut adalah \jé\.éf[\ dan

ko sal
25

Macam-macam tibag ada dua:
(1) Tibaq ljab
Yaitu dua lafadz yang berlawanan makna dan tidak mempunyai

perbedaan dalam hal nafy atau tidaknya. Seperti:

o & %% 4 o 3Tt e . % o}e of o;o . \ &}J‘ )
s 3 Al g slas o SR g U Elle £ s
(26 3/O0ee J1) Y1 Lot LET 25 J5 1185 1a 4

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Allah, Pemilik
kekuasaan, Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan siapa yang Engkau
kehendaki...”.

(2) Tibaq Salab
Yaitu dua lafadz yang berlawanan makna dan berbeda dalam

hal nafy atau tidaknya, seperti:

(108 :4/Lidl ) Voo ) Ge D385525 Vg ) 60 O3iRERS
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“Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi tidak dapat
bersembunyi dari Allah...”. (An-Nisa'/4:108)

c) Muqgabalah
Yaitu menyebutkan dua makna atau lebih yang mempunyai
kesesuaian, kemudian disebutkan perbandingannya sesuai dengan

susunan makna tersebut. Seperti firman Allah:

@
-

Lﬁ/jv &£ “ .}uu:{/ghlﬁ‘ojbdwjo\l"'

R /-

g e 25 UG

el e 4 ey 5 4 g g

(10-5 :92/ 11 )

“Siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,
serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik (surga), Kami
akan melapangkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan).
Adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah), serta mendustakan (balasan) yang terbaik,
Kami akan memudahkannya menuju jalan kesengsaraan”. (Al-
Lail/92:5-10)



